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ABSTRAK 

 
Permasalahan serangan hama dan penyakit masih menjadi hambatan utama dalam budi daya kedelai. 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas beberapa isolat jamur antagonis (Trichoderma sp.) 
yang diisolasi dari limbah media tanam jamur merang terhadap intensitas penyakit penting pada kedelai 
(Glycine max L.). Rancangan penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktor tunggal, terdiri atas delapan perlakuan dan empat ulangan, yaitu Penelitian 
menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 8 
perlakuan dan 4 ulangan, yaitu A0 (kontrol), A1 (Trichoderma sp.1), A2 (Trichoderma sp.2), A3 
(Trichoderma sp.3), A4 (Trichoderma sp.4), A5 (Trichoderma sp.5), A6 (Trichoderma komersial), dan A7 
(fungisida sintetis). Empat jenis penyakit berhasil teridentifikasi, yakni bercak mata katak (Cercospora 
sojina), bercak ungu (Cercospora kikuchii Mats.), pustul bakteri (Xanthomonas axonopodis), dan virus 
mosaik (Soybean mosaic virus). Analisis ragam dan uji lanjut DMRT 5% menunjukkan bahwa aplikasi 
isolat Trichoderma sp. tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap intensitas serangan penyakit 
bercak mata katak, bercak ungu, virus mosaik, serangan hama pemakan daun, serta bobot 100 biji 
kedelai. Namun demikian, perlakuan A5 (Trichoderma sp. 5) mampu menekan intensitas keparahan 
penyakit pustul bakteri pada 3, 6, dan 7 minggu setelah tanam, serta menghasilkan bobot 100 biji lebih 
besar jika dibandingkan perlakuan lain yaitu 11,88 g. Hasil ini menunjukkan jika isolat Trichoderma sp.5 
dari perlakuan A5 memiliki untuk dikembangkan lebih lanjut, khususnya dalam optimalisasi strategi 
aplikasi pada budi daya kedelai di lapangan. 
Kata Kunci: Kedelai, Penyakit Kedelai, Trichoderma sp., Pengendalian Biologi 
 

ABSTRACT 
 

The problem of pest and disease attacks remains a major obstacle in soybean cultivation. This study 

aimed to evaluate the effectiveness of several isolates of antagonistic fungi (Trichoderma sp.) isolated 

from the spent mushrooms substrate (SMS) against the intensity of important diseases on soybean 

plants (Glycine max L.). The research used an experimental method with a single-factor Randomized 

Complete Block Design (RCBD), consisting of eight treatments and four replications: A0 (control), A1 

(Trichoderma sp. 1), A2 (Trichoderma sp. 2), A3 (Trichoderma sp. 3), A4 (Trichoderma sp. 4), A5 

(Trichoderma sp. 5), A6 (commercial Trichoderma), and A7 (synthetic fungicide). Four diseases were 

identified: frog’s eye spot (Cercospora sojina), purple spot (Cercospora kikuchii Mats.), bacterial pustule 

(Xanthomonas axonopodis), and soybean mosaic virus. The analysis of variance (ANOVA) and the 

DMRT test at the 5% significance level showed that the application of Trichoderma sp. isolates did not 

significantly affect the intensity of frog’s eye spot, purple spot, mosaic virus, leaf-eating pest attacks, or 

the weight of 100 soybean seeds. However, treatment A5 (Trichoderma sp.5) consistently reduced the 

severity of bacterial pustule disease at 3, 6, and 7 weeks after planting and resulted in a higher 100-

seed weight compared to the other treatments.. 

Keyword: Soybeans, Important soybean diseases, Trichoderma sp., Biological control 
 
PENDAHULUAN 

Kedelai (Glycine max L.) adalah salah satu tanaman polong-polongan yang memberikan protein 
nabati yang baik untuk kesehatan. Kandungan gizi pada biji kedelai seperti 40–45% protein, 18% lemak, 
24–36% karbohidrat, 8% kadar air, dan asam amino, serta nutrisi lainnya bermanfaat untuk manusia 
(Suhastyo & Eko, 2014). Bertambahnya jumlah penduduk Indonesia membuat permintaan kedelai 
meningkat (Permadi, 2015). Satu-satunya cara pemerintah untuk mengatasi kesenjangan yang semakin 
besar antara produksi kedelai dan kebutuhan kedelai nasional adalah melakukan impor yang dilakukan 
oleh negara produsen. Melalui data yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, Amerika 
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Serikat (AS) adalah pemasok kedelai utama di Indonesia, impor kedelai AS mencapai 1,37 juta ton,  
setara dengan $955,3 juta, dari Januari hingga Agustus 2022. Tingkat ketergantungan impor kedelai 
Indonesia selama lima tahun terakhir telah mencapai 78,44% per tahun dan terus meningkat tiap 
tahunnya (BPS, 2022).  

Serangan hama dan penyakit adalah salah satu faktor yang menyebabkan penurunan produksi 
kedelai nasional (Millenia et al., 2021). Serangan hama dan penyakit dapat mengurangi kualitas dan 
kuantitas kedelai, sehingga berpengaruh terhadap produktivitas tanaman. Sejauh ini data kehilangan 
hasil akibat penyakit tanaman belum terdokumentasi dengan baik. Namun, kehilangan dapat berkisar 
antara 20% hingga 50% dan bahkan dapat menyebabkan puso, tergantung pada jenis patogen, musim, 
umur, varietas yang terserang, dan pengendalian yang dilakukan (Saleh & Hardaningsih, 2016). 
Kelompok jamur, bakteri, virus, dan nematoda merupakan patogen yang menjadi penyebab penyakit 
pada tanaman kedelai (Fauzi et al., 2022). 

Konsep awal pengendalian hama dan penyakit, yang pada awalnya lebih didasarkan pada ilmu 
biologi dan ekologi, kini mengalami pergeseran fokus ke arah penggunaan pestisida (Agustinur et al., 
2020). Penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat membahayakan kesehatan petani dan konsumen, 
mikroorganisme non target serta berdampak pada pencemaran lingkungan baik itu tanah dan air 
(Yuantari et al., 2018). Sehingga diperlukan suatu pengendalian tanaman yang bersifat efektif dan 
ramah lingkungan. Menurut Lahati & Erwin, (2022), media jamur konsumsi masih mengandung bahan 
organik yang tinggi sehingga aktivitas keberadaan mikroba juga tinggi. Istifadah & Sianipar (2015), 
melaporkan tentang kemampuan komponen media jamur konsumsi untuk mengendalikan penyakit tular 
tanah, seperti fusarium pada tomat, busuk coklat pada kentang, dan layu fusarium pada kapri. 
Kandungan bahan organik dari komponen media jamur konsumsi sangat berpotensi dalam menekan 
penyakit pada tanaman (Rinker, 2017). Cara alternatif untuk mengendalikan patogen adalah dengan 
menggunakan jamur antagonis. Pengendalian hayati pada patogen dengan mikroorganisme antagonis 
memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan karena tidak ada dampak negatif terhadap lingkungan 
(Lahati & Erwin, 2022).  

Menurut Yusidah & Istifadah (2018), Spent Mushroom Substrate (SMS) jamur merang 
mengandung jamur antagonis Trichoderma, Aspergillus, dan Penicillium yang mampu menekan 
Fusarium oxysporum f.sp. cepae pada bawang merah. Selain itu, hasil penelitian (Adhi et al., 2024) 
menyatakan jika isolat asal SMS mampu menekan penyakit layu fusarium pada tanaman cabai. Salah 
satu mikroba antagonis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Trichoderma sp. yang telah 
diisolasi dari komponen media jamur merang (Miftahussurur et al., 2024). Menurut Saputri et al. (2015), 
Trichoderma sp. dapat merangsang tanaman untuk memproduksi hormon asam giberelin (GA3), asam 
indol asetat (IAA) dan benzylaminopurin (BAP) dalam jumlah yang lebih besar, sehingga pertumbuhan 
tanaman menjadi lebih baik. Trichoderma spp. secara alami dapat menyerang jamur-jamur patogen 
serta bersifat menguntungkan bagi tanaman (Wulandari et al., 2022). Menurut Neto et al. (2022), 
Trichoderma spp. dimanfaatkan sebagai agen hayati pengendali patogen seperti patogen tular tanah 
sehingga banyak diteliti dan dikembangkan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas 
Singaperbangsa Karawang dan Kampung Budaya, Telukjambe Timur, Karawang, Jawa Barat. 
Percobaan ini dilakukan selama 3 bulan, dimulai pada bulan Januari 2024 sampai dengan bulan Maret 
2024. 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu varietas benih kedelai Grobogan, alkohol 
70%, media tanam, air, isolat jamur antagonis Trichoderma sp. asal limbah media jamur merang, 
Trichoderma sp. komersial, fungisida Explore 250 EC Difenokonazol, spiritus, beras dan NPK. Alat yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu polibag ukuran 40 x 40 cm, cangkul, hand sprayer, timbangan 
digital, gelas ukur,  botol bekas, label tanaman, pipet, gunting, jarum ose, selotip, spidol, autoclave, 
kompor, pengukus nasi, plastik tahan panas, plastik zip, sumpit, laminar air flow, bunsen, thermo 
hygrometer, pinset, wadah penyimpanan, tissue, sarung tangan medis, masker medis, jas lab, trashbag, 
kamera dan alat tulis. 

Metode Penelitian yang akan digunakan adalah metode eksperimen Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktor Tunggal yang terdiri dari 8 perlakuan dan ulangan sebanyak 4 kali sehingga 
mendapatkan 32 petak percobaan. 
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Tabel 1. Perlakuan 

No Kode Perlakuan Perlakuan Pengendalian 

1 A0 Kontrol 
2 A1 Trichoderma sp.1 
3 A2 Trichoderma sp.2 
4 A3 Trichoderma sp.3 
5 A4 Trichoderma sp.4 

6 A5 Trichoderma sp.5 

7 A6 Trichoderma komersial 
8 A7 Fungisida sintetis 

 
Adapun variabel pengamatan yang meliputi intensitas keparahan penyakit bercak daun mata 

katak, penyakit bercak ungu, penyakit pustul bakteri, dan penyakit virus mosaik kedelai (soybean 
mosaic virus), sedangkan intensitas keparahan hama diamati untuk hama pemakan daun, serta 
pengamatan bobot 100 biji kedelai. Data hasil yang dikumpulkan dari hasil pengamatan dianalisis 
dengan menggunakan analisis ragam (Analysis of Variance) pada taraf 5%. Apabila hasil uji F untuk 
perlakuan dalam sidik ragam menunjukkan perbedaan yang nyata pada perlakuan yang diteliti, maka 
dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Tahapan percobaan meliputi 
perbanyakan isolat jamur Trichoderma sp., persiapan media tanam, aplikasi pupuk dasar dan pupuk 
anorganik, aplikasi jamur antagonis (Trichoderma sp.), penanaman dan pemeliharaan, aplikasi 
Trichoderma komersial, aplikasi fungisida sintetis dan pemanenan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keparahan Penyakit Bercak Daun Mata Katak (Cercospora sojina) 

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan jika aplikasi isolat jamur antagonis 
(Trichoderma sp.) asal limbah media tanam jamur merang dan perlakuan lainnya tidak memberikan 
pengaruh nyata pada serangan penyakit bercak daun mata katak tanaman kedelai. Keparahan penyakit 
bercak daun mata katak dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-Rata Intensitas Keparahan Penyakit Bercak Daun Mata Katak Pada Tanaman Kedelai 2-
5 MST dengan Beberapa Teknik Pengendalian 

Perlakuan 
Rata-rata Intensitas Keparahan (%) 

Rata-rata 
2 3 4 5 

A0 (Kontrol) 2,03 a 0,45 a 0,47 a 0,31 a 0,81 

A1 (Trichoderma sp.1) 0,26 a 1,48 a 0,26 a 0,00 a 0,50 

A2 (Trichoderma sp.2) 2,08 a 0,00 a 0,00 a 0,23 a 0,58 

A3 (Trichoderma sp.3) 1,67 a 0,76 a 0,23 a 0,00 a 0,66 

A4 (Trichoderma sp.4) 0,00 a 0,38 a 0,00 a 0,00 a 0,09 

A5 (Trichoderma sp.5) 0,94 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,23 

A6 (Trichoderma Komersial) 0,93 a 0,00 a 0,16 a 0,00 a 0,27 

A7 (Fungisida) 2,29 a 0,00 a 0,27 a 0,31 a 0,72 

Koefisien Keragaman (%) 25,57 56,07 74,01 151,48  

Keterangan: Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%. 
 

Hasil uji DMRT pada taraf 5% (Tabel 2) menunjukkan bahwa aplikasi perlakuan Trichoderma 
tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Hal ini diduga karena aplikasi Trichoderma sp. melalui 
metode semprot setelah tanam dan tidak ditambahkan bahan perekat menyebabkan inokulum 
Trichoderma tidak menempel pada organ tanaman. Menurut (Adam et al., 2023) aplikasi Trichoderma 
setelah tanam akan menunjukkan efektivitas yang rendah dibandingkan aplikasi sebelum tanam. Selain 
itu, menurut Huda (2018), saat mengaplikasikan di lapangan, kandungan senyawa yang terkandung 
dalam fungisida akan mengalami degradasi oleh faktor lingkungan sehingga tanpa bahan perekat 
fungisida akan kurang efektif saat diaplikasikan. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut jika aplikasi 
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Trichoderma memerlukan pemilihan waktu aplikasi yang tepat agar efektif dalam mengendalikan 
penyakit.  

Di sisi lain, aplikasi Trichoderma menghasilkan tingkat keparahan penyakit yang rendah dan 
menurun tiap minggunya. Pada Tabel 2, perlakuan yang menunjukkan tingkat keparahan terkecil 
terdapat pada perlakuan A4 (Trichoderma sp 4) dengan nilai rata-rata serangan di tiap minggunya 
0,09% dan yang tertinggi pada perlakuan A0 (kontrol) dengan nilai 0,81%. Gejala bercak daun mata 
katak ditemukan pertama kali di lahan percobaan pada 12 HST dengan gejala yaitu terdapat bercak 
kuning kecil yang semakin lama menjadi warna putih keabuan dan cokelat lebih gelap di bagian tepi 
bercak (Gambar 1A) 

 
Keparahan Penyakit Bercak Ungu (Cersospora kikuchii Mats.) 

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan isolat Trichoderma tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap serangan penyakit bercak ungu pada tanaman kedelai. 
Persentase intensitas keparahan penyakit becak ungu dapat dilihat pada Tabel 3. Bercak ungu 
ditemukan di lahan percobaan pada 20 HST dengan gejala yaitu terdapat bintik-bintik ungu kemerahan 
yang ukurannya bervariasi dari bintik-bintik kecil hingga bintik-bintik yang lebih besar dan berbentuk 
tidak beraturan di permukaan daun (Gambar 1B). 

Tidak adanya pengaruh signifikan dimungkinkan karena media tanam kedelai belum memiliki 
nutrisi yang cukup dan tepat untuk pertumbuhan Trichoderma sp. saat diaplikasikan ke tanah sebelum 
tanam. Pernyataan ini didukung oleh Suharni et al. (2023), Jumlah koloni yang rendah mungkin 
disebabkan oleh kurangnya kandungan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan optimal Trichoderma 
sp. Hal ini sejalan dengan pendapat Novianti (2018), ketersediaan karbohidrat dalam media 
pertumbuhan memengaruhi pertumbuhan Trichoderma sp. dengan memanfaatkannya sebagai sumber 
energi. Meskipun begitu, serangan yang ditimbulkan Cercospora kikuchii tergolong rendah dan 
menurun tiap minggunya. Kerusakan terkecil terjadi pada perlakuan A4 (Trichoderma sp 4) dengan nilai 
rata-rata serangan di tiap minggunya 2,38% dan yang tertinggi ada pada perlakuan A7 (Fungisida) 
6,33%.  
 

 
Gambar 1. Gejala Penyakit Bercak Daun Mata Katak (A) dan Gejala Penyakit Bercak Ungu (B) 

 
Tabel 3. Rata-Rata Intensitas Keparahan Penyakit Bercak Ungu Pada Tanaman Kedelai 3-7 mst 
dengan Beberapa Teknik Pengendalian Penyakit 

Perlakuan 
Rata-rata Intensitas Keparahan (%) 

Rata-rata 
3 4 5 6 7 

A0 (Kontrol) 6,61 a 9,82 a 3,11 a 1,42 a 0,00 a 4,19 

A1 (Trichoderma sp.1) 6,66 a 4,48 a 2,29 a 0,69 a 0,74 a 2,97 

A2 (Trichoderma sp.2) 3,71 a 7,35 a 4,77 a 2,72 a 2,43 a 4,20 

A3 (Trichoderma sp.3) 4,00 a 5,70 a 1,74 a 0,32 a 0,29 a 2,41 

A4 (Trichoderma sp.4) 4,89 a 3,20 a 0,88 a 1,66 a 1,29 a 2,38 

A5 (Trichoderma sp.5) 2,62 a 4,89 a 1,22 a 2,10 a 2,08 a 2,58 

A6 (Trichoderma. Komersial) 4,17 a 4,25 a 2,73 a 1,80 a 1,64 a 2,92 

A7 (Fungisida) 12,10 a 10,32 a 3,65 a 2,92 a 2,64 a 6,33 

Koefisien Keragaman (%) 6,67 6,44 11,99 18,47 21,40  

Keterangan: Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%. 
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Keparahan Penyakit Pustul Bakteri (Xanthomonas axonopodis) 

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa aplikasi iolat Trichoderma dan 
perlakuan lain tidak memberikan pengaruh nyata pada umur 2,4,5 dan 8 mst, namun memberikan 
pengaruh berbeda nyata pada umur 3, 6 dan 7 mst terhadap keparahan penyakit pustul bakteri. 
Keparahan penyakit pustul bakteri dapat dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5% (Tabel 4) persentase keparahan penyakit pustul 
bakteri terendah yaitu pada perlakuan A3 (Trichoderma sp. 3) senilai 0,85% dibandingkan dengan 
perlakuan A0 (kontrol) senilai 1,92%. Penyakit pustul bakteri ditemukan di lahan percobaan pada 14 
HST dengan gejala yaitu bintik tak beraturan berukuran kecil berwarna hijau muda dengan bintil coklat 
di tengahnya (Gambar 2A).
 
Tabel 4. Rata-Rata Intensitas Keparahan Penyakit Pustul Bakteri Pada Tanaman Kedelai 2-8 mst 
dengan Beberapa Teknik Pengendalian Penyakit 

Perlakuan 
Intensitas Keparahan Penyakit Pustul Bakteri (%) 

Rata-rata 
2 3 4 5 6 7 8 

A0 (Kontrol) 0,00 a 0,60 b 3,18 a 3,08 a 2,92 b 2,60 a 1,05 a 1,92 

A1 (Trichoderma sp.1) 0,00 a 0,00 b 3,00 a 2,55 a 3,26 b 3,01 a 0,97 a 1,83 

A2 (Trichoderma sp.2) 0,00 a 0,00 b 0,31 a 2,25 a 1,23 ab 1,14 ab 1,43 a 0,91 

A3 (Trichoderma sp.3) 0,00 a 1,20 b 0,61 a 1,36 a 1,21 ab 1,17 ab 0,38 a 0,85 

A4 (Trichoderma sp.4) 0,00 a 0,15 b 2,48 a 2,19 a 2,09 ab 1,94 ab 0,30 a 1,31 

A5 (Trichoderma sp.5) 1,24 a 4,19 a 0,42 a 1,44 a 0,00 b 0,00 b 2,14 a 1,35 

A6 (Trichoderma Komersial) 2,55 a 0,57 b 3,78 a 0,80 a 0,00 b 0,00 b 1,90 a 1,37 

A7 (Fungisida) 0,26 a 0,00 b 2,56 a 3,63 a 1,17 ab 1,06 ab 0,73 a 1,34 

Koefisien Keragaman (%) 71,48 32,70 15,38 11,20 10,72 19,33 17,88  

Keterangan: Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%. 
 

Tabel 5. Rata-Rata Intensitas Keparahan Penyakit Virus Mosaik Pada Tanaman Kedelai 4-8 mst dengan 
Beberapa Teknik Pengendalian Penyakit 

Perlakuan 
Intensitas Keparahan Penyakit Virus Mosaik (%) 

Rata-rata 
4 5 6 7 8 

A0 (Kontrol) 0,00 a 0,76 a 1,00 a 0,92 a 1,07 a 0,75 

A1 (Trichoderma sp.1) 4,34 a 0,63 a 1,21 a 1,00 a 1,36 a 1,71 

A2 (Trichoderma sp.2) 0,00 a 0,00 a 1,38 a 1,26 a 0,85 a 0,70 

A3 (Trichoderma sp.3) 0,00 a 0,82 a 1,17 a 1,08 a 1,92 a 1,00 

A4 (Trichoderma sp.4) 1,35 a 0,39 a 1,12 a 1,03 a 1,62 a 1,10 

A5 (Trichoderma sp.5) 0,45 a 0,79 a 1,77 a 1,59 a 1,98 a 1,32 

A6 (Trichoderma Komersial) 0,00 a 0,00 a 1,71 a 1,57 a 2,49 a 1,15 

A7 (Fungisida) 0,83 a 0,95 a 1,79 a 1,65 a 3,61 a 1,77 

Koefisien Keragaman (%) 47,72 34,56 15,99 16,77 12,44  

Keterangan: Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%. 
 

Hasil pada Tabel 4 tersebut diduga karena penggunaan Trichoderma sp. memiliki potensi dan 
sifat antagonis yang dapat melawan penyakit pustul bakteri. Induksi resistensi merupakan salah satu 
mekanisme yang diduga dihasilkan oleh Trichoderma dalam menginduksi ketahanan tanaman terhadap 
serangan patogen. Hal ini sesuai dengan pendapat Amaria & Wardiana (2014), bahwa salah satu fungsi 
Trichoderma adalah meningkatkan ketahanan pada tanaman melalui mekanisme Induced Systemic 
Resistence (ISR) sehingga dapat digunakan untuk mencegah atau melindungi tanaman dari serangan 
patogen. Mekanisme peningkatan ketahanan tanaman dengan induksi ISR dapat terjadi karena adanya 
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simbiosis antara hifa-hifa jamur yang berkoloni dan memasuki akar-akar tanaman yang dapat 
mendukung proses metabolisme perubahan morfologi, fisiologi, dan produksi biokimia tanaman dalam 
bentuk SA (salicylid acid), JA (jasmonic acid dan volatile methyl jasmonate), dan ET (ethylene) (Amaria 
& Wardiana, 2014). Hasil penelitian Muliani et al. (2022) juga melaporkan jika aplikasi Trichoderma 
dengan dosis 20 g/L mampu memberikan hasil penekanan terhadap penyakit hawar daun bakteri 
Xanthomonas axonopodis dan pada tanaman bawang merah.  
 
Keparahan Penyakit Virus Mosaik (Soybean mosaic virus) 

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh nyata pada 
pemberian isolat jamur antagonis Trichoderma sp. asal media tanam jamur merang terhadap serangan 
penyakit virus mosaik pada tanaman kedelai. Serangan penyakit virus mosaik dapat dilihat pada Tabel 
5. Virus mosaik ditemukan pertama kali di lahan percobaan pada 28 hst dengan gejala yaitu daun yang 
terserang melengkung ke bawah disertai permukaan yang kasar, rapuh dan berwarna hijau (Gambar 
2B) 

Hasil ini diduga karena kurangnya jumlah frekuensi aplikasi Trichoderma sp. pada tanaman 
sehingga mengurangi efektivitasnya dalam mengendalikan penyakit. Peningkatan ketahanan tanaman 
tergantung pada seberapa sering frekuensi aplikasi Trichoderma sebagai agens antagonis yang 
diterapkan pada tanaman (Muhlisin et al., 2021). Namun serangan SMV tercatat rendah dan terjadi 
penurunan. Serangan terendah terjadi pada perlakuan A2 (Trichoderma sp. 2) dengan nilai rata-rata di 
tiap minggu senilai 0,70% dan tertinggi terdapat di perlakuan A7 (Fungisida) 1,77%.
 

 
Gambar 2. Gejala Penyakit Pustul Bakteri (A), dan Gejala Penyakit Soybean Mosaic Virus (B) 

 
 
Keparahan Hama Pemakan Daun 

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan tidak memberikan pengaruh nyata pada 
pemberian isolat jamur antagonis (Trichoderma sp.) asal limbah media tanam jamur merang terhadap 
intensitas keparahan hama pemakan daun pada tanaman kedelai. Intensitas keparahan hama pemakan 
daun dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rata-Rata Intensitas Keparahan Hama Pemakan Daun Pada Tanaman Kedelai 2-8 mst. 

Perlakuan 
Intensitas Keparahan Hama (%) Rata-

rata 2 3 4 5 6 7 8 

A0 (Kontrol) 1,71 11,24 12,22 11,10 9,65 9,24 13,29 9,78 

A1 (Trichoderma sp.1) 1,45 9,42 13,77 11,27 6,90 6,44 12,31 8,80 

A2 (Trichoderma sp.2) 1,50 9,11 11,04 10,94 10,48 9,63 15,63 9,76 

A3 (Trichoderma sp.3) 2,04 9,15 17,55 11,74 9,04 8,35 14,25 10,30 

A4 (Trichoderma sp.4) 3,08 13,89 16,11 10,87 11,02 10,71 11,34 11,00 

A5 (Trichoderma sp.5) 2,69 12,42 13,64 10,92 10,13 9,28 14,40 10,50 

A6 (Trichoderma Komersial) 1,50 12,16 13,07 11,72 11,25 10,39 11,86 10,28 

A7 (Fungisida) 2,08 12,03 13,28 10,16 9,20 8,34 12,79 9,70 

Keterangan:  Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%. 
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Hasil uji DMRT pada taraf 5% (Tabel 6) menunjukkan bahwa pemberian perlakuan Trichoderma 

tidak berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan hama pemakan daun. Hal ini diduga karena 

Trichoderma belum mampu mengendalikan hama dan memiliki sifat sebagai jamur entomopatogen. 

Trichoderma umumnya efektif sebagai biokontrol patogen tanaman, namun kemampuannya sebagai 

entomopatogen masih terbatas dan tidak sekuat jamur entomopatogen lain seperti Metarhizium 

anisopliae atau Beauveria bassiana (Poveda, 2021; Tyśkiewicz et al., 2022). 

Menurut Jumadi et al. (2021), jamur entomopatogen adalah jenis jamur yang dapat menginfeksi 

serangga dengan cara masuk ke dalam tubuh serangga inang melalui kulit, saluran pencernaan, 

spirakel, dan lubang lainnya. Beberapa jenis jamur entomopatogen yang telah terbukti efektif dalam 

mengendalikan hama penting pada tanaman yaitu Beauveria sp., Metarhizium anisopliae, Nomuraea 

rileyi, Paecilomyces fumosoroseus, Aspergillus parasiticus, dan Verticillium lecanii (Jumadi et al., 2021). 

Pada Tabel 6 perlakuan dengan serangan terkecil terdapat pada perlakuan A4 (Trichodermpa sp 4) 

dengan nilai rata-rata serangan di tiap MST nya 8,80% dibanding dengan A0 (kontrol) senilai 9,78%. 

Rata-rata intensitas keparahan hama pemakan daun disajikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 1. Grafik rata-rata intensitas keparahan hama pemakan daun 

 

 
Gambar 2. Hama yang Ditemukan: Kumbang daun (a); Belalang diferensial (b); Ulat grayak (c); 

Ulat penggulung daun (d); Ulat jengkal (e) 
 

Beberapa Jenis hama yang ditemukan di lahan percobaan yaitu kumbang daun (Phaedonia 
inclusa) yang memiliki ciri kumbang dewasa dapat memakan daun, pucuk tanaman, bunga, dan polong 
dengan cara menggigit dan mengunyah menggunakan mulutnya (Gambar 6a). Selain itu ditemukan 
serangga belalang (Melanoplus differentialis) yang memiliki gejala serangan yaitu terdapat daun yang 
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menjadi sobek dan berlubang besar akibatnya hanya menyisakan tulang daun dan batang, bahkan pada 
kondisi tertentu serangga ini dapat memakan tulang daun dan batang (Gambar 6b). 

Ditemukan hama dari jenis ulat seperti ulat grayak, ulat penggulung daun, dan ulat jengkal. Ulat 
grayak (Spodoptera litura) menghasilkan gejala serangan berupa adanya daun berlubang dengan 
ukuran yang bervariasi. Ulat grayak kedelai umumnya berwarna hijau memiliki 2 buah bintik hitam di 
bagian tubuhnya yang dibatasi oleh garis-garis berwarna kuning yang membujur sepanjang badan 
(Gambar 6c). Hama ulat lain yang ditemukan adalah ulat penggulung daun (Lamprosema indica) yang 
memiliki gejala serangan berupa adanya daun yang menggulung, jika gulungan dibuka terdapat daun 
yang sudah rapuh berwarna coklat dijumpai ulat dan kotorannya yang berwarna coklat hitam (Gambar 
6d). Ulat jengkal (Chrysodeixis chalcites) juga ditemukan pada lahan percobaan. Ciri morfologi ulat 
jengkal yaitu berwarna hijau dan memiliki aktivitas perilaku jalannya yang menjengkal. Gejala serangan 
dari ulat jengkal berupa kerusakan daun dari arah pinggir, serangan berat dapat merusak daun hingga 
menyisakan tulang daun (Gambar 6e). 
 
Bobot 100 Biji 

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap bobot 100 biji. Rata- rata bobot 100 biji dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata bobot 100 biji kedelai 

Perlakuan 
Rerata Bobot 

100 biji 

A0 (Kontrol) 12,21 a 

A1 (Trichoderma sp.1) 10,91 a 

A2 (Trichoderma sp.2) 10,17 a 

A3 (Trichoderma sp.3) 10,73 a 

A4 (Trichoderma sp.4) 9,59 a 

A5 (Trichoderma sp.5) 11,88 a 

A6 (Trichoderma Komersial) 11,35 a 

A7 (Fungisida) 11,77 a 

KK (%) 23,6 

Keterangan:  Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%. 

Meskipun tidak memberikan nilai yang signifikan secara statistik terhadap variabel bobot 100 
biji, namun nilai bobot 100 biji tertinggi terdapat pada perlakuan perlakuan A5 (Trichoderma sp. 5) yang 
menghasilkan bobot senilai 11,88 g. Bobot biji yang tinggi dapat dikategorikan varietas benih tersebut 
memiliki daya adaptasi yang baik terhadap cuaca yang ekstrem dan kesuburan tanah yang rendah, 
begitu pun sebaliknya (Umarie & Holil, 2017). Bobot 100 biji tanaman kedelai merupakan hal penentu 
terhadap hasil kedelai per hektar, namun parameter bobot 100 biji tidak menunjukkan pengaruh berbeda 
nyata. 
 
KESIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
1. Tidak terdapat pengaruh nyata aplikasi beberapa isolat jamur antagonis (Trichoderma sp.) asal 

limbah media tanam jamur merang terhadap intensitas serangan penyakit bercak daun mata katak 
(Cercospora sojina), penyakit bercak ungu (Cersospora kikuchii Mats.), penyakit virus mosaik 
(Soybean mosaic virus), intensitas serangan hama pemakan daun, dan bobot 100 biji pada 
tanaman kedelai. 

2. Perlakuan A5 (Trichoderma sp.5) memberikan hasil yang berpengaruh nyata terhadap intensitas 
keparahan penyakit pustul bakteri pada 3, 6, dan 7 mst jika dibandingkan dengan perlakuan lain. 
Selain itu, perlakuan A5 dapat direkomendasikan sebagai isolat yang dapat dikembangkan dalam 
penelitian lebih lanjut terutama dalam hal pemilihan dan frekuensi waktu aplikasi pada tanaman. 
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